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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dalam mengalami proses penciptaan kali ini penata tari mendapatkan banyak sekali 

pengalaman. Dalam waktu dan tempat yang sama, berproses untuk membuat sebuah karya 

tari diri kita menjadi seorang koreografer, Manager dan Penonton. Berproses dengan banyak 

orang yang memiliki karakter yang berbeda-beda bukanlah sesuatu yang mudah. Selain kita 

harus menyamakan rasa dalam berproses, kita harus mengerti waktu satusama lain agar tidak 

terjadi salah paham. Pada proses penciptaan Tugas Akhir ini tidak sedikit mengalami kendala 

yang dihadapi dari mulai awal mencari penari, penari yang pada saat latihan jarang lengkap 

karena memiliki kesibukan, belum lagi di akhir tahun waktu banyak dibuang karena banyak 

perayaan hari besar, selain itu ada juga penari yang tiba-tiba mengundurkan diri sehingga 

harus mencari penggantinya dengan cepat, namun hal itu tidak menjadi alasan untuk sebuah 

proses menjadi terhenti, justru dapat menjadi sebuah tantangan.  

 Karya tari ini diciptakan berasal dari pengalaman penata melihat kesenian sintren, 

ketertarikan penata ketika melihat pertunjukan sintren tertuju pada penari sintren, bagaimana 

perasaan penari sintren ketika tubuhnya harus dirasuki roh. Maka dari itu karya ini 

mengambil tema tentang keikhlasan penari Sintren yang berbeda-beda dan di beri judul 

Tumurune Hapsari. Tipe tari pada karya ini termasuk kedalam tipe tari dramatik. Cara 

penyajian pada karya tari ini menggunakan mode penyajian representasional dan 

nonrepresentasional (simbolik). Dalam pencarian gerak penata menggunakan beberapa motif 

pada tari Randu Kentir yang kemudian dikembangkan.  

 Menghargai proses adalah kunci kesuksesan dari sebuah karya, karena orang hebat 

bukanlah orang yang pintar tetapi orang yang ingin dan bersedia berproses.  
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B. Saran 

 Karya yang berjudul Tumurune Hapsari ini jauh dari kata sempurna baik dari segi 

karya maupun tulisan, maka dari itu penata membutuhkan saran dan kritik ataupun masukan 

demi kebaikan untuk penata sendiri maupun penikmat seni khususnya seni tari. Seorang 

penata tari bisa dikatakan sebagai pemimpin, tidak hanya mengatur penari, tetapi unsur-unsur 

yang terdapat pada karya tari juga harus dipikirkan. Pengalaman penata tari kali ini adalah 

meningkatkan profesionalitas sebagai koreografer saat berproses.  
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